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KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH DI KELAS VII SMP NEGERI 6 PALEMBANG

Mona Aprinah
06111408004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa
pada pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI1.6 SMP Negeri 6 Palembang dengan jumlah
siswa 38 orang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan observasi dan
tes. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil kemampuan
koneksi matematis setelah mengerjakan soal tes untuk mengukur kemampuan
koneksi matematis siswa. Soal tes diberikan setelah proses pembelajaran dan
mengacu pada indikator kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
dikategorikan baik dan sangat baik dengan persentase sebesar 75,00%. Dimana
terdapat 17,86% siswa yang hasil kemampuan koneksi matematisnya terkategori
sangat baik, 57,14% siswa yang hasil kemampuan koneksi matematisnya
terkategori baik, 17,86% siswa yang hasil kemampuan koneksi matematisnya
terkategori cukup, 7,14% siswa yang hasil kemampuan koneksi matematisnya
terkategori kurang.

Kata-kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dan
Kemampuan Koneksi Matematis.

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika diperlukan beberapa
kemampuan dasar. Menurut Nasional Council of Teacher of Mathematics (NCTM,
2000:24) terdapat lima kemampuan dasar yang dijadikan sebagai standar dalam
proses pembelajaran matematika, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan penalaran dan bukti (reasoning and proof), kemampuan
komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connections) dan kemampuan
representasi (representation). Kemampuan koneksi terdapat juga dalam KTSP yang
dinyatakan dengan istilah penjelasan keterkaitan antar konsep. Istilah ini tercantum

pada tujuan pembelajaran matematika dalam KTSP vyaitu:

“Dalam praktek pembelajaran matematika salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah (Depdiknas 2006).”

Berdasarkan penjelasan tersebut kemampuan koneksi matematis merupakan
kemampuan yang menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus
dimiliki oleh siswa. Menurut Ruspiani (Lestari, 2011:65) kemampuan koneksi
matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar
konsep dalam matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep matematika dengan
konsep dalam bidang lainnya. Matematika dan kemampuan koneksi matematis
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Menurut NCTM (Sugiman, 2008)
koneksi matematik diilhami bahwa matematika tidaklah terpartisi dalam berbagai
topik yang saling terpisah, namun matematika merupakan satu kesatuan. Selain itu

matematika juga tidak bisa terpisah dari ilmu selain matematika dan masalah-



masalah yang terjadi dalam kehidupan. Selain itu Harris (Sugandi dan Sumarmo,
2010) menyampaikan pendapat,
“Siswa akan mengerti arti dan pentingnya pelajaran matematika yang
dipelajari, jika tujuan pembelajaran direalisasikan dengan menghadirkan
prinsip-prinsip dan fakta-fakta yang berhubungan satu dengan yang
lainnya, kemudian dihubungkan dengan beberapa cabang pengetahuan
manusia, serta mata pelajaran lainnya.”

Dari pendapat Harris tersebut tersirat bahwa prinsip-prinsip dan fakta-fakta
yang berhubungan satu dengan lainnya, kemudian dihubungkan dengan beberapa
cabang pengetahuan manusia merupakan istilah yang menjelaskan tentang koneksi
matematis. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematis
sangat penting dimiliki oleh siswa.

Sejalan dengan penjelasan tersebut, beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan koneksi di berikan dalam pembelajaran matematika, seperti hasil
penelitian yang dilakukan Mujiyem (2010) yang menunjukkan bahwa pendekatan
SAVI memiliki kesesuaian karekter dengan pembelajaran yang ingin mengangkat
kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan pendekatan SAVI, siswa mampu
melihat hubungan antara topik yang dipelajari dengan topik lain, materi pelajaran
matematika dengan pelajaran lain, serta matematika dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu penelitian Rachmawati, dkk (2013) menunjukkan bahwa kemampuan
koneksi matematika siswa yang mengikuti pendekatan pembelajaran kontekstual
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan koneksi matematika siswa yang
mengikuti pendekatan pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang.
Penelitian Listyotami (2011) menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran Learning Cycle “SE” di SMP, kemampuan
koneksi matematika siswa mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan
kemampuan koneksi matematika siswa sebelum pemberian tindakan. Setelah
dilakukan pemberian tindakan dengan model pembelajaran Learning Cycle “SE”,

banyak siswa yang berhasil meningkatkan kemampuan koneksi matematikanya.



Kenyataan di kelas menunjukkan kemampuan koneksi matematis tidak
mendapatkan perhatian dari guru. Yuwanitika (2011) menyatakan bahwa
pembelajaran yang berlangsung selama ini mengabaikan aspek keterkaitan
matematik dengan topik matematik sebelumnya, dengan disiplin ilmu lain dan
dengan masalah-masalah nyata disekitar kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa
tidak menyadari akan pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu
Bingobali, dkk (Subanji, 2014) menemukan bahwa kesulitan siswa antara lain terjadi
karena siswa kesulitan memahami konsep, kesulitan mengabstraksi konsep, dan
kesulitan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu Oleh
karena itu berdasarkan masalah di atas, koneksi matematis perlu untuk diberikan
kepada siswa.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
diperlukan suatu model pembelajaran salah satunya yaitu pembelajaran berbasis
masalah. Pada pembelajaran matematika ini, siswa dihadapkan pada suatu masalah,
dimana masalah tersebut akan dipecahkan siswa menggunakan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya. Oleh karena itu pada model pembelajaran ini jelas terjadi
koneksi matematis. Hal ini sesuai dengan pendapat Arends (Yamin, 2013) bahwa
pembelajaran berbasis masalah adalah menyodorkan masalah kepada peserta didik
untuk dipecahkan secara individu atau kelompok, dan mempertegas bahwa suatu
situasi masalah yang baik harus memenuhi lima kriteria penting, salah satunya yaitu
situasi mestinya autentik. Masalah harus dikaitkan dengan pengalaman riil peserta
didik dan bukan prinsip-prinsip disiplin akademis tertentu.

Seperti  penelitian yang dilakukan Sugandi dan Sumarmo (2010)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan setting kooperatif tipe
Jigsaw memberikan peranan berarti terhadap pencapaian kemampuan koneksi
matematis siswa serta kemandirian belajar siswa dibandingkan dengan pengaruh
pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian di atas,
dimana peneliti akan melihat bagaimana proses siswa dalam menyelesaikan suatu

masalah terkait dengan koneksi matematis.



Menurut Arends (Suprihatiningrum, 2013: 215) pembelajaran berdasarkan
masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran, yang mana siswa mengerjakan
permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka
sendiri, mengembangkan penemuan dan keterampilan tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Pembelajaran berbasis masalah
adalah suatu model pembelajaran, yang mana siswa sejak awal dihadapkan pada
suatu masalah kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat
student centered. Menurut Arends (Suprihatiningrum, 2013: 220) ciri-ciri khusus
pembelajaran berdasarkan masalah yaitu, (1) pengajuan pertanyaan atau masalah, (2)
berfokus pada keterkaitan antardisiplin, (3) penyelidikan autentik, (4) menghasilkan
produk dan memamerkannya, (5) kolaborasi.

Salah satu materi yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan
koneksi matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
adalah segiempat yang dimana masalah-masalah dalam segiempat tersebut dapat
dijembatani dengan model pembelajaran berbasis masalah. Segiempat merupakan
salah satu materi yang dipelajari pada semester genap di kelas VII.

Pembelajaran berbasis masalah menuntut aktivitas mental siswa dalam
memahami suatu konsep, prinsip dan kompetensi matematis melalui situasi atau
masalah yang disajikan di awal pembelajaran. Ruspiani (Septiati, 2012) mengatakan
bahwa pada saat siswa mampu memahami suatu permasalahan, maka siswa mampu
membuat koneksi dengan topik-topik yang terkait. Jadi dalam pembelajaran ini
situasi atau masalah menjadi titik tolak untuk memahami konsep, prinsip, dan
mengembangkan kompetensi matematis. Berdasarkan uraian diatas maka terdapat
hubungan antara kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Materi Segi Empat Di
Kelas VII SMP Negeri 6 Palembang”.



1.2 Rumusan Masalah
Dalam penyusun skripsi ini, peneliti membatasi masalah penelitian
kemampuan koneksi matematis pada kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep-
konsep matematika baik antar konsep matematika. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah di kelas VII SMP Negeri 6 Palembang”.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis
siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah di kelas VII SMP Negeri 6 Palembang
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Guru, sebagai bahan masukan untuk menjadikan model PBM (pembelajaran
berbasis masalah) sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika di sekolah.
2. Peneliti, sebagai pengalaman berharga dalam menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah saat melaksanakan pembelajaran, sehingga dapat menjadi
bekal ketika terjun ke dunia pendidikan.
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